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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Fenomena gerhana memang merupakan salah satu fesmaaen yang
menarik perhatian seluruh penduduk dunia. Di anpeayebabnya adalah
fenomena gerhana jarang ditemui pada suatu temgat bisa menjadi
pemandangan yang sangat indah. Misalkan dari ssgiasBulan saat terjadi
gerhana Bulan yang bisa berwarna merah tua, meatd)y hingga merah
kecoklatan, bahkan jingga. Keindahan akan bertandgzbila fenomena
gerhana ini dilihat dari daerah pedesaan, yangikblahgitnya masih cerah,
karena akan ada awan putih terang memanjang dati daya ke utara sesaat
setelah Bulan tersembunyi di balik umbra. Awan Iputii adalah galaksi
bima sakti, tempat bermukimnya 200 miliar bintaegrtasuk MatahafiOleh
karenanya, tidak heran banyak orang, terutama gstranom menanti-nanti
kehadiran even yang sangat menarik ini. Selain gerhana juga pernah
menjadi mitos yang sangat melegenda di berbagahaeldunia, termasuk di
daerah Arab dan Indonesia.

Baru-baru ini, 11 Desember 2011, gerhana Bulanl tktmbali
mengahampiri Indonesia. Gerhana kali ini muncuarsal 3 jam 32 menit
dengan lama gerhana total mencapai 51 menit. Femmebisa disaksikan

dari Afrika, Eropa, Asia, Pacific dan Austrafia.

http://m.korantempo.com/content?idfoto=79772&mer2&iti=238935&tgl=2011-06-
15.Diakses pada tanggal 15 Juni 2011
http://www.mreclipse.com/Special/SEnext.html. Die&pada tanggal 24 April 2012.



Gerhana yang dalam bahasa Inggris disebalipse merupakan
fenomena alam yang terjadi setiap tahun, walauptkadang tidak terlihat,
akibat terhalangnya cahaya dari suatu sumber @ehzlair’Gerhana yang
ada kaitannya dengan ibadah umat Islam terbagiyaiia, gerhana Matahari
dan gerhana Bulan. Gerhana Matahari atau dalamshahAsab disebut
s sSuedll terjadi apabila posisi Bulan berada di antara ktatadan Bumi.
Sedangkan gerhana Bulan yang dalam bahasa Ardiutisé — s terjadi
apabila posisi Bumi berada diantara Matahari dalaBuU-enomena gerhana
Matahari ada kalanya total, cincin, atau sebads®uangkan gerhana Bulan,
hanya total dan sebagian.

Di kalangan umat Islam, fenomena gerhana tidak &a@epagai sebuah
pemandangan yang jarang dan terkadang sangat imdelainkan juga
menunjukkan waktu yang disunahkan untuk shalatlafiva dikenal dengan
sebutan shalat gerhana.

Kesunahan shalat gerhana telah disepakati seldarhauberdasarkan
hadis Nabi saw. yang diantaranya:

Sial B (8 G Jelald (eaiad G amlDiERS Qe G LipiEis

Geanl 5l iy yallly Gt g adle 1 Jia A0 06 J s galald]
(sl ol 5 ) | skl 2 gBiah 215138 1 i e IR )

Artinya:Syihab bin Abdullah bercerita pada kami dierkata: Ibrahim bin

Humaid bercerita pada kami dari Ismail, dari Qdisa (Qais)
berkata: saya mendengar Aba Mas’'ud berkata, Nabibsasabda:

3Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab Rukya¥ogyakarta: Pustaka Pelajar, cet. Il, 2008, hal.
71.

“Ahmad Izzuddin|lmu Falak Praktis Komala Grafika: Semarang, 2006, hal. 79.

*Muhammad bin IsmailShahih al-BukhariJuz I, Indonesia : Dahlan, ttt. hal. 403.



“Sesungguhnya Matahari dan Bulan tidak mengalamiagyea karena
kematian seseorang, melainkan dua ayat dari sdiaamyak ayat
Allah. Jika kamu melihat keduanya (gerhana Matatan Bulan),
berdiri dan shalatlah”.

dan hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim:
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Artinya:Muhammad bin Mihran al-raziy bercerita pademi, al-Walid bin
Muslim bercerita pada kami, dia berkata: al-Auzabu ‘Amr dan

yang lainnya berkata: saya mendengar ibnu Syihabalaawy

diberi tahu dari Urwah dari Aisyah, gerhana beremay telah terjadi

pada masa Rasulullah saw. lalu Rasulullah saw nmahyseorang
muadzin (orang yang memanggil untuk melaksanakatagh “al-

shalatu al-jami’ah, berkumpulah kalian semua’lahbNbersiap-siap

untuk melaksanakan shalat, kemudian bertakbir dhala§ dua
rakaat dengan empat ruku’ dan empat sujud.

Menurut madzhab Ja’fari, Hanafi, Syafi'i dan Hanipahalat gerhana
bisa dilakukan sejak munculnya gerhana sampai garteasebut benar-benar
menghilang. Sedangkan menurut madzhab Maliki, gela&an shalat
gerhana bisa dilakukan sejak naiknya Matahari ggtisatu tombak (sekitar

4°30") hingga waktu zawdl.Dalam kitabKitab al-Figh ‘ala Madzhib al

5Muslim, Shahih MuslimJuz I, Bairut: Dar al-Kutub al-‘limiyah, hal. 358
"Muhammad Jawad Mughniyyahl-Figh ala Madzahib al-KhamsatAfif Muhammad, dkk,
dengan judul Figih Lima Madzhab, Jakarta : Lentéati, hal. 128.



Arba’ah, madzhab al-Syafii membolehkan shalat gerhana Budajak
munculnya gerhana Bulan sampai terbitnya Matdhari.

Untuk mengetahui kapan mulai terjadinya gerhanaatulsiam tidak
bisa hanya mengandalkan teknik rukyah. Penyebalaggah fenomena
gerhana bisa selesai sebelum shalat dimulai. Cdebnlnya, perlu adanya
suatu perhitungan yang mampu memprediksi kapaaiesja gerhana secara
tepaf sehingga umat Islam bisa melaksanakan shalatmgdengan leluasa.

Perhitungan yang tepat akan tidak berguna, akargasasulit
pengaplikasiannya, jika tidak menggunakan alaniitsalah satu alat hitung
dalam ilmu astronomy adalatubu’ al-mujayyab di samping fungsinya
sebagai alat observa$i.

Rubu’ yang dalam bahasa Inggris diselgubdrantadalah sebuah alat
astronomi berbentuk sudut 90 derajat dan terdagahbpgian derajat
sebanyak 90 bagian pada sekeliling lingkaranmabu’ digunakan untuk
memecahkan permasalahan astronomi bola dan sudnt denu astronomy,
ilmu navigasi, dan ilmu-ilmu lain.Rubu’ juga bisa digunakan dalam
memecahkan persoalan matematis terutama masaehdmetri‘*

Selain itu,rubu’ merupakan alat legendaris yang sangat bergunandala
ilmu astronomy. Alat ini pernah menjadi alat sangenting, bahkan paling

penting dalam mengamati bintang baik posisi maymredarannya, sebelum

8Abdul RahmanKitab al-Figh ala Madzahib al-Arba’ahJuz I, Bairut: Dar al-Kutub al-
‘llmiyah, hal. 333.

kata “tepat” disini maksudnya mendekati kebenariarena sampai sekarang sifat
perhitungandalam ilmu falak memang demikian.

Alat hitung lainnya adalah kalkulator dan komputkeduanya merupakan alat hitung
modern.

Yselanjutnya, penggunaan katauluakan bergantian dengan “quadrant” menyesuaikan
dengan konteks kalimatnya.



ditemukannya teleskoftHal ini sungguh mengagumkan melihat bentuk
rubu’ yang sangat sederhana, namun mempunyai kemamjpumnsgangat
luar biasa.Satu hal yang sangat disayangkan sasapaiini adalah sangat
sedikit buku ataupun tulisan yang membahas teohifp@gan darrubu’ al-
mujayyabsecara lengkap.

Penggunaarrubu’ sebagai alat observasi benda langit sendiri telah
dilakukan sejak sekitar abad ke-2 masehi oleh Rtels dan astronom
Yunani lainnya. Rubu’ Ptolomeus, terbuat dari papan kayu atau batu,
berbentuk seperempat lingkaran yang terbagi kedal@én derajat.
Selanjutnya, bagian tengajuadrant tersedia gambar yang menampilkan
jarak Matahari dihitung dari zenit pada garis miend Dari obeservasi ini,
Ptolomeus bisa menentukan waktu dan menentukamgkgdin Matahari pada
musim panas maupun dingin. Dari observasi ini jkgairingan garis edar
Matahari dan lintang suatu tempat bisa diket&hui.

Quadrant sebagaimana uraian sebelumnya, ikut andil dalam
perkembangan ilmu astronomi islambaik untuk merigreabel astronomi,
tabel koordinat geografi, maupun menentukan kegmrnekliptic (lintasan
Matahari) dengan ketelitian yang lebih dari apagy#éelah dicapai orang-
orang sebelum bangsa ArdDuadrantjuga digunakan dalam cabang khusus

astronomi Islam sebagai ilmu menghitung waktu (aargerguna dalam

2 jhat John Daintith dan William Gould (edd)he Fact on File - Dictionary of Astronomy
New York : Facts On File, 2006, hal. 381.

3Bentuk yang digunakan oleh Ptolomeus tentu berbedgarrubu’ yang umum diketahui
masyarakat Indonesia sekarang. Namun hal ini mekanj bahwa sebuah alat berbentuk
lingkaran (ubu’) telah digunakan oleh para ilmuan jauh sebelumateejan Islam. Lihat R.
Darren StanleyQuadrant Constructionand Aplication in Western Europe During the Early
RenaissanceKanada: National Library, 1994. hal. 15. Bacagjédmad lzzuddingp. cit hal. 32
-33.



pelaksanaan kewajiban agama) dan untuk menentukhikialat (arah yang
langsung menuju Makkah), dimana Umat Islam menghaga ketika
shalat:*

Perkembangarguadrant atau rubu’ tidak hanya terjadi di kawasan
Islam, melainkan sampai di Eropa yang notabennya-Nhaslim. Di
antaranya adalah Tycho Brahe, seorang berkebangSaamark, yang
pernah menghabiskan banyak waktunya untuk menyerakanquadrant
Demi mencapai tujuannya, dia membuptadrant berjari-jari 12 meter.
Denganquadrantini, dia mampu mengeliminasi berbagai kesalahdantda
perhitungan menggunakambu’ dan dalam obeservasi lapangan. Capaian
sangat luar biasa yang pernah dilakukan Brahe dalangaplikasikamubu’
adalah mampu mengamati superridean kome?.

Rubu’ yang dibahas pada penelitian ini adalah jesiige quadrant
Rubu’ jenis ini secara garis besar mempunyai 2 fungdlagaimana yang
telah dijelaskan sebelumnya, yaitu fungsi obserbasupahadafah(lubang
kecil di atasas-sitin) dankhaith, dan fungsi alat bantu hitung berupa kotak-
kotak kecil yang pada masing-masing sisinya (@edsitinidan padaaib al-
taman) berjumlah 60 kotak. Kotak-kotak ini tidak polasglainkan terdapat

garis-garis lain sepertdaib al-Mabsuthah Jaib al-Mangkusat, Mail al-

Q. Daren Stanley, op. cit, hal. 14 - 20.
*Supernova adalah ledakan bintang yang menimbulakmguan bagi hampir seluruh

bintang. LihatPatrict Moore (edpPhilip’s Astronomi Encyclopedid_.ondon : Octopus Publishing
Group, 2002, hal. 395.

®pada zaman Yunanu Kuno, komet dianggap sebagaatapéygerakan Bumi yang tidak

sempurna bukan akibat langit yang bersifat tetafiatng, komet diketahui sebagai gumpalan es
dan debu yang berada diluar angkasa. Lihat PatiD8pace Sciencedlew York : Gale Group,
vol. Il, hal 27. Robert WilsonAstronomi through the Ages-The Story of human attéon
Understand the Universéondon : Taylor dan Francis, 2005, hal. 41.



A’dhzam, Qamah al- Ashabi’, Qamah Al-AgdadtanQaus Al-‘Ashr Selain
itu, pada sekelilingQaus Irtifa’ (lengkungan seperempat lingkaran pada
rubu’) terdapat nama-nama rasi bintang yang terbagil&exda kelompoK.”.

Dalam penggunaannyarubu’ al-mujayyab mempunyai teknik
perhitungan yang unik dibanding alat hitung lain.anda dengan
menggerakkankhaith (benang yang menempel padabu’ al-mujayyab
tepatnya padenarka danmuri (benang pendek yang diikatkan p&daith),
pengguna akan mampu mengetahui nilai sinus, cqsiois tangen serta
turunannya. Perhitungan trigonometri seperti pekghan, pengurangan,
perkalian, dan pembagian pun bisa dilakukan dengemtersebut. Teknik ini
sama sekali tidak memerlukan kalkulator maupun |t#figonometri yang
menurut sebagian orang cukup rumit dan ribet. Dergda lain, kehadiran
rubu’ al-mujayyabsangat membantu dalam proses perhitungan.

Di samping fungsinya sebagai alat bantu hitundpu’ juga berfungsi
sebagai alat observasi. Oleh karenanya, patta’ bagian atas terdapat
lubang kecil yang dikenal dengan sebutsadafah Pada zaman dahulu,
observasi dilakukan menggunakalidade”® padaquadrantyang pada pinsip
kerjanya sama dengdradafah Al-Biruni dan Sulaiman ibn Isma adalah di

antara orang yang menggunakaidade dalamquadrantmiliknya. Dengan

YKlasifikasi ini berdasarkan klasifikasi yang dikatkan David A. King. Dia
menggambarkan dalam sebuah artikel bahwa ada 4nmaeadrant dalam instrument astronomi
Islam yang kesemuanya adalah hasil penemuan astrivhuslim. Keempat macam ini adalsime
qguadrant(quadrant sinus; digunakan terutama untuk mengid@s permasalahan astronomi bola
dan trigonometri),horary quadrant(quadrant waktu; digunakan terutama untuk menwamuk
waktu sebagaimana sundiafstrolabe quadrantquadrant asrtolabe; mempunyai fungsi yang
hampir sama dengan astrolabe), dhakaziya quadrar{guadrant shakaziya).

1Balat untuk mengukur sudut; sebuah alat yang teddiiipenggaris disertai alat pembidik.



quadrant ini, milik masing-masing, mereka telah mampu méngiy
kemiringanecliptic*® dan lintang geografis suatu tempat.

Hendro Setyanto pernah menulis bagaimana teoritpadanrubu’ al-
mujayyal® dalam bukunyaPetunjuk Penggunaan Rubu’ al-mujayyab
Namun uraiannya sangat singkat dan hanya mencariopé&ncarian sinus,
cosinus, dan tangen serta perkalian dan pembagtaraasin dengan sin. Hal
ini tentu belum cukup dalam membongkar teori partgan rubu’ al-
mujayyab apalagi mengaplikasikannya dalam perhitungan kekspdengan
metode yang mudah.

Penelitian mengenai penggunaarbu’ dalam penentuan waktu ibadah
pernah dilakukan oleh Maryani Abdul Muiz dan Encépdul Razag.
Maryani meneliti tentang akurasubu’ al-mujayyab menggunaan sistem
kitab al-Durus al-Falakiyahdalam penentuan waktu shalat, sedangkan Encep
akurasirubu’ al-mujayyabmenggunaan sistem kita-Durus al-Falakiyah
dalam penentuan arah kibfat.

Meskipun sama-sama berkutat dalam penggumabn’ al-mujayyab
penelitian ini berbeda dengan kedua penelitiarebens baik secara teoritis

maupun praktis. Penelitian ini akan menganalisisi tperhitungan dengan

PEcliptic adalah garis edar gerak semu Matahari reiimgi Bumi dilihat dari Bumi. Lihat
Richard A. Matzner(edDictionary of Geophysic, Astrophysic and AstronoBoca Raton : CRC
Press, 2000, hal. 142.

20R. Daren Stanley, op. cit, hal. 17.

ZIRubu’ al-mujayyab adalah salah satu jenisibu’ yang dikenal dalam ilmu falak.
Selengkapnya akan dibahasselanjutnya masih paeaatuini.

ZEncep Abdul Razaddisab Arah Qiblat Menggunakan Rubu' al-Mujayyabeds®emikiran
Muhammad Ma’sum bin Ali dalam kitab al-Durus al-&a&ilyah skripsi Fakultas IAIN Walisongo
Semarang tahun 2011.Marya@itudi Analisis Metode Penentuan Waktu Shalat ddtdaab al-
Durus al-Falakiyah karya Muhammad Ma’sum Bin, &kripsi Fakultas Syari'ah IAIN Walisongo
Semarang tahun 2011



rubu’ al-mujayyab dalam penentuan gerhana menggunakan sistem
kontemporer dengan data-data perhitungan ephim&eslangkan kedua
penelitian sebelumnya menggunakan sistem perhiturdgdam kitabal-
Durus al-Falakiyat® Sehingga metode penggunaan dan hasilnya akan jelas
jelas berbeda.

Perbedaan yang lain terletak pada metode ataunspgehitungan yang
digunakan. Pada penelitian ini penulis akan merigama bagaimana
mengkonversi rumus-rumus kontemporer menjadi ruraosis aplikatif
rubu’ al-mujayyab Sehinggarubu’ al-mujayyabbisa menjadi sebuah alat
bantu hitung yang simpel dan praktis. Sedangkaa padelitian sebelumnya
hanya menggunakan rumus-rumus aplikatif dalam kitgdDurus al-
Falakiyyah kemudian menganalisisnya dengan memberikan kanders
perhitungan rubu’ al-mujayyab menjadi rumus-rumus trigonometfi.
Penjelasan ini menunjukan bahwa penelitian yang akikakukan benar-
benar baru dan orisinil.

Untuk itu penulis merasa sangat penting melakukamelitian
bagaimana menggunakanbu’ al-mujayyabyang melegenda dan memiliki
berbagai keunikan dalam perhitungan, agar bisa likigsikan dalam
penentuan gerhana dengan mengaplikasikannya padditupgan

kontempore2|5. Jika hal ini bisa dilakukan, tentu akan menjadats

ZEncep Abdul Razagp. cit dan Maryanipp. cit.

#Pemberian konversi pada rumusan trigonometri hgaga penelitian Encep Abdul Razagq.

Dalam ilmu hisab dikenal tiga sistem perhitunganjtuy haqiqgi tagriby (perhitungan
sederhana berdasarkan tabel Ulugh Bakyiqy bi al-tahgig(sistemhagqigi taqgriby yang telah
dikoreksi ketelitiannya, perhitungannya lebih rudéin telah memakai rumus segitiga bola), dan
hagiqi kontemporer(perhitungan kontemporer atau hishlqgiqi kontemporeradalah hasil
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terobosan yang baru dimana akan terjadi suatu rmmbaru tentangubu’
al-mujayyab Penyebabnya adalah, pemaham#u’ yang sekarang beredar
dan dibahas dalam berbagai literatur hanya berkpaala teori aplikatif
praktis penggunaambu’ al-mujayyab Akibatnya, pembaca hanya akan tahu
dan bisa cara menggunakaru’ al-mujayyabberdasarkan pembahasan dari
apa yang dibaca. Contoh konkritnya adalah pembahdatam kitabal-
Durus al-Falakiyah, Tibyan al-MigatjanBadiah al-Mitsal.

Ketika berbicara tentang suatu alat perhitungantapgaan mengenai
tingkat akurasi alat perhitungan tersebut selakhtipg untuk dibahas. Oleh
karenanya, penelitian ini pun akan membahas tingkatasi perhitungan
dengarrubu’ al-mujayyabdalam penentuan gerhana.

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis memandamgvab judul
Akurasi perhitungan terjadinya gerhana dengan rulilfmujayyabsangat
cocok digunakan sebagai judul penelitian ini. Meragetingkat akurasi,
penulis tidak mencantumkannya dalam judul ini karelebih cocok
dimasukkan dalam rumusan masalah, bukan pada judul.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah teori perhitungan terjadinya gerhagaganrubu’ al-
mujayyal?
2. Bagaimanakah akurasi perhitungan terjadinya gerka@nganrubu’ al-

mujayyal?

penelitian terakhir, up to date, dan menggunakatematika yang telah disempurnakan). Lihat
Ahmad Izzuddin,Figih Hisab Rukyah-Menyatukan NU & Muhammadiyyatiade Penentuan
Awal Ramadhan, Idul Fitri, Idul Adhadakarta: Erlangga, 2007, hal. 7-8.
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C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui teori perhitungan terjadinya gerhanagdenrubu’ al-
mujayyab
2. Mengetahui akurasi perhitungan terjadinya gerhaeaganrubu’ al-
mujayyab
D. Kegunaan Penelitian

Di antara kegunaan dari penelitian ini adalah seb&gntribusi bagi
kemajuan ilmu falak di Indonesia dalam bentuk bolaupun aplikasiubu’
dengan tingkat akurasi tinggi dan mempunyai vayemg berbeda.

Dalam bentuk buku, penelitian ini memberikan sebteknik yang
relatif berbeda dari tulisan-tulisan sebelumnyaantelperhitungambu’ al-
mujayyab Teknik ini merupakan kombinasi perhitungarou’ al-mujayyab
yang merupakan peralatan kuno dengan rumus kontempang digunakan
untuk menentukan waktu terjadinya gerhana. Tekmik inerupakan
pengembangan dari teknik dalam Kkitab-Durus al-Falakiyah dengan
mengetahui dasar filosofis perhitungaobu’ al-mujayyab dalam kitab
tersebut dan dikomparasikan dengan konsep physgaray menjadi dasar
dari aplikasi sinus, cosinus dan tangen besertmamnya.

Penelitian ini juga merupakan salah satu upayasflanrubu’ al-
mujayyab sebuah alat yang sangat penting pada masanya@rbaampai saat
ini masih banyak digunakan di berbagai penguruaggti dan pondok

pesantren.
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Selain itu, diharapkan dengan penulisan karya Hmiai akan
memotivasi para ilmuan falak agar tidak hanya begzatia dataran “pemakai
rumus” tapi sanggup mengetahui “asal rumus” samggnbuat rumus-rumus
baru dengan disertai akurasi yang lebih tinggi.

E. Telaah Pustaka

Selain karena alasan kegunaannya yang sangat haigafn perlunya
penelitian tentangubu’ adalah karena referensi ataupun buku-buku rujukan
mengenarubu’ mujayyabsangatlah sedikit, bahkan sangat langka terutama
jilka menyangkut detail dari bentukibu’ dan dasar rumusnya. Sedangkan
pelajaran tentangubu’ masih terus dilakukan diberbagai pondok pesantren,
beberapa sekolah dan beberapa perguruan tinggildnésia.

Buku-buku yang membabhas tentaobu’ antara lairRubu’al-Mujayyab
karya Hendro Setyantal-Durus al-Falakiahkarya Muhammad Ma’shum
bin Ali, Badia’atul Missalkarya Muhammad Ma’shum bin AliTibyan al-
Migat karya santri dari Pondok Pesantren Ploso-Mojo-K&diwa Timur?®
danTagribul Magshadkarya Muhammad Mukhtar.

Pembahasan dalam Kita-Durus al-Falakiyahdan Badiah al-mitsal
tidak jauh berbeda, yaitu membahas deklinasi Matahaktu shalat, arah
kiblat, dan beberapa perhitungan lain dengan menggunaitan. Artinya
tatacara perhitungambu’ dilakukan bersamaan proses perhitungan deklinasi

Matahari, waktu shalat, arah giblat, dan perhitungsng lainya.

%Kitab ini tidak mencantumkan pengarangnya secéaa.jelanya menerangkan santri Pondok
Pesantren Ploso-Mojo-Kediri-Jawa Timur.
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Kekurangan kedua kitab ini adalah tidak adanyagl@sgn mengenai
perhitungan rubu’ al-mujayyab secara terpisah dan hanya membahas
peritunganrubu’ al-mujayyab secara praktis. Misalkan dalam penentuan
waktu shalat dan giblat, sama sekali tidak merjalagertanyaan “mengapa
perhitungannya demikian?”. Akibatnya, orang yantpjae kitab ini hanya
tahu cara mengetahui perhitungan waktu shalat, gitdat, dan perhitungan
lainya tanpa memahami sistem perhitungan atau ruselenarnya dari
perhitungan-perhitungan tersebut. Padabbl’ al-mujayyabsendiri adalah
alat bantu hitung, sehingga penggunaan sebenardgiéaha membantu
perhitungan atau penyelesaian dari suatu rumuenwigetri. Kekurangan
lainnya adalah tidak adanya gambar yang bisa @gadacuan. Akibatnya
pembaca terkadang sulit memahami materi yang ddendatab.

Kitab Tibyan al-Migat sedikit lebih baik dari kitabal-Durus al-
Falakiyah dan Badiah al-Mitsaldari segi pembahasannya. Meskipun hanya
merupakan penjelasan dari kitabDurus al-Falakiyahdengan sistematika
yang sama, tetapi kitab ini disertai gambar dantatoryang memudahkan
pembaca terutama mereka yang masih awam tentéogal-mujayyab

Tulisan lain yang mengulas teori perhitungabu’ al-mujayyabadalah
buku yang berjuduRubu’ al-Mujayyabkarya Hendro Setyanto. Buku ini
menjelaskarrubu’ mulai dari pengenalan bagian-bagiamu’ al-mujayyab
dan pemakaianubu’ al-mujayyabsecara benar hingga penggunaaou’ al-

mujayyabdalam perhitungan trigonometri.
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Perhitungan trigonometri yang dijelaskan dalam bukiumencakup
konsep dasar trigonometry beserta definisinya, gierk dan pembagian
sinus, perkalian cosinus, dan perkalian tandgrku ini juga menjelaskan
penggunnarrubu’ al-mujayyabdalam menghitung jarak, ketinggian suatu
benda, dan deklinasi Matahari dengan konsep yadigiséerbeda dengan
kitab al-Durus al-Falakiyah, Badiah al-Mitsal, dan Tibayaal-Migat.
Meskipun demikian, sama halnya dengan kitab-kitastak, buku ini belum
menjelaskan alasan mengapa dalam menghitung parkddn pembagian
trigonometri langkah-langkah seperti fflBagaimanapun juga, keempat
tulisan di atas sangat bermanfaat dalam memahatensiperhitunganubu’
al-mujayyab

Penelitian tentangubu’ al-mujayyab pernah dilakukan oleh Encep
Abdul Razag dengan JudWinalisis Hisab Arah Kiblat Pemikiran K.H
Muhammad Ma’sum Bin Ali Dalam Kitab Ad-Durus Al-&kiyyah dan
Maryani Abdul Muiz dengan judubtudi Analisis Metode Penentuan Waktu
Shalat karya KH. Muhammad Ma’sum Bin Ali Dalam Kitad-Durus Al-
Falakiyyah?®

Dalam penelitiannya, Encep mempertanyakan sigmfik@erhitungan
rubu’ al-mujayyabmenggunakan metode dalam kiwkDurus al-Falakiyyah
untuk menghitung Arakiblat. Metode yang digunakan murni dari kitab
Durus al-Falakiyyah dengan memberikan perhitungan trigonometri dari

perhitungan tersebut. Oleh karenanya, untuk mehge&erasirubu’ al-

?'Hendro SetyantoPetunjuk Penggunaan Rubu’ al-Mujayya®andung: Pudak Scientific.
2002.
Encep Abdul Razagp. cit.dan Maryanipp. cit.
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mujayyah Encep mengkomparasikan hasil perhitungannya merad@n
rubu’ al-mujayyabdengan hasil dari kalkulator. Dari sini dia mengiutkan
bahwa perhitungan menggunakabu’ al-mujayyaltidak akurat.

Penelitian yang lain dilakukan oleh Maryani Abduluitl Dia
mempertanyakan akurasi perhitungan waktu shalatgguetakan metode
dalamkitabal-Durus al-Falakiyyahmenggunakamubu’ al-mujayyab Sama
seperti Encep, Maryani pun murni menggunakan mepahggunaamubu’
al-mujayyabberdasarkan pertunjuk dalam kitab. Akan tetapibhéda dengan
Encep, Maryani tidak memberikan sistem trigonomeari metode yang
terdapat dalam kitab tersebut.

Untuk mengetahui akurasi perhitungaibu’ al-mujayyabmenggunakan
metode dalam kitall-durus al-falakiyyah Maryani mengkomparasikannya
dengan metode perhitungan awal waktu shalat korgeenyang diterbitkan
oleh Kementrian Agama Republik Indonesia. Hasilny®daryani
menyimpulkan bahwa hasil perhitungan menggunakdn’ al-mujayyab
tidak signifikan jika dibandingkan dengan perhitang kontemporer.
Alasannya adalah perhitungan menggunaki’ al-mujayyabmasih terlalu
kasar, begitupun metode dalam kitabdurus al-falakiyyah Perhitungan
dalam rubu’ al-mujayyab tidak sampai detik, bahkan menitpun masih
perkiraan.Sedangkan metode dalam ki@bDurus al-Falakiyyah tidak
memperhitungkan kerendahan ufuk dan equation &.tim

Kekurangan kedua penelitian ini adalah tidak adampgmjelasan

konversi dari metode dalam kital)-Durus al-Falakiyyahmenjadi metode
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trigonometri. Padahal, jika ditelusuri lebih dalametode dalam kitalal-
Durus al-Falakiyyahadalah rumus-rumus trigonometri yang dirubah menjad
metode praktis perhitunganubu’ al-mujayyab Sehingga, analisis dan
kesimpulan yang dikemukakan menimbulkan pertanyaasar, apakah
memang benar-benar demikian?

Sebagaimana telah penulis sebutkan sekilas pada lztlakang,
penelitian yang akan dilakukan penulis ini berbddagan kedua penelitian
sebelumnya, Maryani dan Encep. Salah satu perbegaaterletak pada
metode yang digunakan. Kedua penelitian sebelummgraggunakan metode
yang ada dalam kitabl-Durus al-Falakiyyah sedangkan penelitian yang
akan dilakukan ini murni menggunakan perhitungabu’ al-mujayyab
dengan terlebih dahulu menjelaskan teori trigonanretou’ al-mujayyab
yang pada penelitian sebelumnya tidak dijelaskararaedetail. Teori ini
kemudian digunakan untuk menghitung waktu terjaglingerhana
menggunakan metode perhitungan kontemporer.

Dengan kata lain, penelitian ini merupakan kebalikpenelitian
sebelumnya sehingga pembahasan mengenai teoritymgidun rubu’ al-
mujayyab akan semakin mendalam. Oleh karenanya, penelitartidak
hanya membahas bagaimana menggunakén’ al-mujayyab tetapi juga
membahas mengapa penggunadu’ al-mujayyabdemikian.

Penelitian lain yang dapat dijadikan rujukan darbaedingan adalah
sebuah tesis berjuduQuadrant Contruction and Aplication in Western

Eroupe During the Renaissané@arya R. Darren Stanley. Karya tulis ini
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secara jelas menjelaskaguadrant (rubu’) baik dari sejarah maupun
konstruksi dan perhitungannya. Penelitian ini jugambahas tokoh-tokoh
yang pernah berjasa dalam mengembangkan beakuk al-mujayyabbaik
Muslim maupun non-Muslim, seperti al-Biruni, al-iirdan Tycho Brahe.

Perbedaan paling mendasar antara penelitian yaag akakukan
dengan penelitian oleh Stanley ini terletak padglolpenelitiannya, yaitu
jenis quadrantyang berbeda. Stanley meneliti tentdragary quadrantdan
astrolabe quadrant sedangkan penelitian yang akan dilakukan ini akan
meneliti tentanginus quadrant®

F. Metode Penelitian

Untuk mencapai tujuan penelitian, metode penelitigang akan
digunakan penulis adalah sebagai berikut:
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualftatkarena

pembahasan dilakukan dengan pola induktif sehirfpgyaifat mengalir dan
tidak kaku. Metode yang digunakan dalam peneliii@nadalah metode
deskriptif eksploratif dengan pendekatan matemafistode deskriptif ini
digunakan untuk menggambarkan bagaimana sejarahfukberubu’,
perhitungan praktigubu’ dan hal-hal lain yang berkaitan dengarbu’.
Sedangkan metode eksploratif digunakan untuk meskah teori
perhitungan yang ada dalarabu’ al-mujayyabbeserta turunan rumusnya

sehingga bisa digunakan dalam penentuan gerhanbedhaagai perhitungan

2 Definisi mengenaihorary quadrant, astrolabe quadranian sinus quadrant akan
dijelaskan pada bab IlI.
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lain. Dari metode ini juga akan diketahui mengeyau’ pernah menjadi alat
yang sangat penting tidak hanya bagi ilmu astrondetgpi juga ilmu-ilmu
eksak lain seperti naviga®Si.

Maksud dari menggunakan pendekatan matematis adméhn dan
analisis dalam karya tulis ini berkutat pada rumueus matematis, yaitu
bagaimana mendapatkan teori matematis dabu’ al-mujayyab dan
mengaplikasikannya dalam perhitungan gertfana.

2. Sumber Data

Data yang digunakan dalam karya tulis ini terdisisadua sumber, yaitu
sumber primer dan sumber sekunder.Sumber primemdalenelitian ini
adalahrubu’ al-mujayyab kitab al-Durus al-Falakiyahkarya KH. Ma’sum
bin Ali, buku matematikeEngineering Mathematickarya John Bird dan
hadis Nabi saw dalarBhahih Bukharkarya Imam al-Bukhari dashahih
Muslim karya Imam Muslim. Adapun sumber sekunder dalanelgem ini
adalah buku-buku maupun kitab-kitab yang secaek tidngsung membantu
penelitian namun keberadaan cukup memberi kemuddhkm penelitian
seperti kitab Tibyan al-Migat, Islamic Mathematical Astronomylan
spherical astronomy

Sumber data diperoleh dengan cara membaca terlsahalper primer

dan sekunder serta melakukan penelitian langsungage pendekatan ilmu

®Lihat Suharsini Arikunt@>rosedur Penelitian- Suatu Pendekatan Prakliékarta : Rineka
Cipta, cet. XI11,2006, hal. 15 dan 139.

#Meksud dari perkataan “yang mungkin digunakan dlefuan zaman dahulu” adalah
karena penulis meracik sendiri rumus-rumus danrdasaus berdasarkan penggunaan praktis
rubu’ dalam beberapa literatur. Metode ini menguraiiffilasofis dari suatu rumus sehingga
diketahui asal dan dasar rumus-rumus praktis ydaglalam beberapa literatur.
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matematika terhadagpbu’ al-mujayyabdan teks-teks yang berkaitan dengan
rubu’ al-mujayyab
3. Teknik Pengumpulan Data
a. Studi Dokumen
Penulis membaca catatan-catatan mengamai’ atau quadrant
sehingga diperoleh pemahaman yang lebih mendalangenai
rubu’, gerhana dan hukumnya. Penulis juga mencari data
terjadinya gerhana sehingga berguna untuk mengetdturasi
perhitungan berdasarkan data yang telah terjadi.
b. Analisis Data (Perhitungan Langsung)
Penulis melakukan berbagai perhitungawbu’ dari berbagai
literatur, mencoba menemukan metode perhitungailirsetan
mengumpulkan seluruh data hasil perhitungan. Dataakan
sangat berguna dalam meneliti teori perhitungangyerdapat
dalam rubu’ al-mujayyab sehingga bisa digunakan dan
dikombinasikan dengan perhitungan kontemporer.
4. Teknik Analisis Data
Setelah data-data terkumpul, data tersebut akanaldiss dengan
metode deskriptif-eksploratif dengan pendekatan ematis, yaitu
menggambarkan rubu’ dan berbagai hal didalamnya kemudian
mengeksplorasi berbagai hal tersebut dengan meagguoriimu matematika

sehingga akan diketahui teori perhitungan dawbu’ al-mujayyab
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Selanjutnya konsep ini akan dikombinasikan dengamus-rumus
kontemporer.

5. Proses Kerja Penelitian

Rubu’al-Mujayyab

U

Sumber Primer <:| Sumber

ﬂ Sekunder

Analisis
(Proses Deskripsi dan Eksplorasi Matemat|s)

Konsep Perhitungan \ Akurasi Perhitungar

U

Hasil Analisis

G. Sistematika Penulisan

Pembahasan dalam karya tulis ini terbagi kedalara bab, yaitu:

Bab pertama adalah pendahuluan, berisi penjelasamgenai alasan-
alasan dan motivasi-motivasi yang melatarbelakgegiulisan karya ilmiah
ini.Bagian ini juga membahas rumusan masalah, nupenulisan, metode
dan pendekatan yang digunakan serta telaah pudtd&m penulisan karya
ilmiah ini.

Bab kedua menjelaskan mengenai definisi gerhanaardaukum

gerhana, metode penentuan gerhana, dan yang teadldah figih gerhana.
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Selanjutnya pada bab ketiga akan membahas gambaram tentang
rubu’ al-mujayyab sejaralrubu’ al-mujayyab konsep perhitungarubu’ al-
mujayyab dan aplikasiubu’ al-mujayyabdalam penentuan gerhana.

Bab keempat akan menganalisa teori perhitungan agengou’ al-
mujayyabdalam penentuan gerhana dan akurasi perhitungegadeubu’ al-
mujayyabdalam penentuan gerhana.

Sedangkan bagian kelima adalah penutup yang lkessnpulan, saran-

saran dan penutup.



